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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara kelompok siswa yang
dibelajarkan dengan model kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson study dan kelompok siswa yang tidak
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson study pada siswa kelas V SD N
Penarukan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan rancangan posttest-only
control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas V di SD N Penarukan tahun pelajaran 2017/2018 yang
berjumlah 137 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik group random sampling. Sampel penelitian yaitu 21 siswa
kelas V SD Negeri 1 Penarukan sebagai kelompok eksperimen dan 25 siswa kelas V SD Negeri 2 Penarukan sebagai
kelompok kontrol. Data hasil belajar matematika dikumpulkan dengan instrumen tes pilihan ganda. Data yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh thing = 5,024 > twbel = 2,014, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar matematika antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray melalui lesson study dan kelompok siswa yang tidak dibelajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson study pada siswa kelas V di SD N Penarukan. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melalui
lesson study berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VV SD N Penarukan.

Kata kunci: hasil belajar, two stay two stray, lesson study

Abstract

This study aimed at investigating a significant differences of mathematics learning outcomes between a group of students
who were taught by using cooperative learning model type two stay two stray through lesson study and a group of students
who were not taught by using type two stay two stray through lesson study in fifth grade at SD N Penarukan. This research
is a quasi experimental research with posttest-only control group design. The population of this research are students in
fifth grade at SD N Penarukan in the academic year 2017/2018, which are 137 students. The sample taken by group
random sampling technique. The sample in this research are 21 students of grade V SD N 1 Penarukan as experiment class
group and 25 students of grade V SD N 2 Penarukan as control class group. The data of the mathematics learning
outcomes collected by using multiple choice test instrument. The data were analyzed by using descriptive statistics and
inferential statistics. The result was obtained tvae= 5,024 > tranle= 2,014. In other word, Ho rejected and Haaccepted, which
means there is a significant differences of mathematics learning outcomes between a group of students who were taught by
using cooperative learning model type two stay two stray through lesson study and a group of students who were not
taught by using type two stay two stray through lesson study in fifth grade at SD N Penarukan. Based on the results of this
study, it can be concluded that cooperative learning model type two stay two stray through lesson study has a significant
effect on mathematics learning outcomes of fifth grade at SD N Penarukan.
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Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari secara berkesinambungan mulai dari
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Matematika memiliki peran penting untuk memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Susanto (2014) mengemukakan Matematika merupakan salah satu
komponen pendidikan dasar dalam bidang pengajaran. Bidang studi ini diperlukan untuk proses perhitungan dan
berpikir yang sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan berbagai masalzah. Matematika dibelajarkan mulai dari
tingkat sekolah dasar (SD) untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis,
inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama Rosmaiyadi (2017). Kemampuan tersebut sangat diperlukan
dalam penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari dan berbagai bidang pekerjaan.

Sudradjat (2008) mengemukakan matematika menjadi ilmu dasar yang sangat diperlukan untuk
landasan bagi teknologi dan pengetahuan modern. Penguasaan matematika sangat diperlukan untuk dapat
melatih kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis dan kreatif bagi peserta didik sehingga
dapat mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi. Oleh sebab itu, matematika sebagai ilmu dasar
dipandang perlu untuk dikuasai oleh siswa sejak usia sekolah dasar.

Namun fakta yang terjadi saat ini, penguasaan matematika di kalangan siswa sekolah dasar (SD)
maupun siswa sekolah menengah (SMP dan SMA) di Indonesia masih menjadi permasalahan besar. Rendahnya
penguasaan materi matematika, dapat dilihat pada hasil studi Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) yaitu studi yang diinisiasi oleh the International Association for the Evaluation of Educational
Achievement (IEA). Berdasarkan hasil studi TIMSS tahun 2011, prestasi matematika siswa Indonesia menduduki
urutan ke-38 dari 42 negara dengan skor rata-rata 386 jauh dibawah standar internasional yaitu 500 (Mullis, dkk,
2012). Skor Indonesia ini turun 11 poin dari penilaian tahun 2007 yaitu sebesar 397 (Mullis, dkk, 2008).
Selanjutnya, hasil studi TIMSS tahun 2015 menempatkan Indonesia pada urutan ke-44 dari 49 negara yang
berpartisipasi dengan perolehan skor Indonesia yaitu sebesar 397 (Mullis, dkk, 2016).

Hasil studi TIMSS tersebut, tidak jauh berbeda dengan hasil survei Programme for International
Student Assessment (PISA) yang diinisasi oleh OECD (Organisation for Economic Co-operation and
Development) mengenai prestasi belajar Matematika siswa di Indonesia. Hasil PISA pada tahun 2009
menunjukan skor rata-rata Indonesia yaitu sebesar 371 (PISA, 2010). Selanjutnya, data PISA pada tahun 2015
menunjukan bahwa nilai prestasi Matematika siswa Indonesia dengan perolehan skor 386 sedangkan skor rata-
rata OECD adalah 490 (PISA, 2016; O’Grady, dkk, 2016). Hal ini menunjukan penguasaan matematika siswa di
Indonesia perlu ditingkatkan.

Permasalahan terkait penguasaan matematika siswa juga ditemukan di SD N Penarukan. Hal tersebut
dapat diketahui dari hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan pada tanggal 8-12 Januari 2018. Kegiatan
wawancara dilaksanakan dengan wali kelas, kepala sekolah, dan sejumlah siswa kelas V yang ada di SD N
Penarukan. Hasil wawancara yang diperoleh sebagai berikut: (1) metode yang biasa digunakan guru yaitu
metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan, (2) pada pembelajaran matematika guru belum menerapkan
model pembelajaran inovatif, (3) guru kesulitan dalam memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran, (4)
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari masih kurang, (5) kemampuan siswa yang kurang merata, dan
(6) guru belum secara kolaboratif melaksanakan dan merefleksi pembelajaran di kelas. Selain itu hasil observasi
menunjukan pada umumnya kegiatan pembelajaran diawali dengan penjelasan yang diberikan oleh guru,
dilanjutkan dengan memberikan pertanyaan, kemudian pertanyaan tersebut dijawab oleh siswa kegiatan
pembelajaran dilanjutkan dengan latihan soal serta pembahasan soal dan jawaban. Pada pembelajaran
matematika guru menekankan latihan soal pada siswa dan belum menggunakan model pembelajaran inovatif.

Hasil wawancara dan observasi yang telah dipaparkan, menunjukan kurangnya partisipasi siswa selama
proses pembelajaran dan materi pembelajaran yang belum dipahami dengan baik sehingga berpengaruh terhadap
hasil belajar Matematika siswa. Kondisi tersebut diperkuat dengan hasil pencatatan dokumen hasil Ujian Akhir
Sekolah (UAS) yang dilakukan di SD N Penarukan, dapat dinyatakan sebanyak 86 orang siswa dari 138 orang
siswa tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh sebab itu, dipandang perlu dilakukan
pembaharuan pembelajaran di kelas. Salah satu alternatif dalam pembaharuan pembelajaran yang sesuai dengan
permasalahan tersebut adalah menggunakan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif
bukan hanya memberikan siswa tugas kelompok melainkan kegiatan pembelajaran kooperatif memberikan
aktivitas saling mendukung antar siswa. Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa unsur penting yang
ditandai dengan saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka (interaksi promotif),
keterampilan sosial, dan proses kelompok (Johnson & Johnson, 1999; Johnson, 1994).

Model pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa berinteraksi satu sama lain untuk saling
membelajarkan (peer tutoring) dan saling mendukung. Lie (2010) mengemukakan model kooperatif tipe two
stay two stray (dua tinggal dua tamu) dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan
usia peserta didik. Selain itu, model ini dapat mendorong kepercayaan dan partisipasi siswa (Maonde et al.,
2015). Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melibatkan siswa secara aktif dalam
mengomunikasikan hasil diskusi maupun informasi yang dimiliki antara kelompok yang satu dengan kelompok
lainnya. Model pembelajaran ini membuat siswa tidak hanya menjadi lebih mandiri dan tidak bergantung pada
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guru, tapi juga memberi dorongan untuk berpikir dan berpartisipasi aktif dalam belajar (Sulisworo & Suryani,
2014)

Merealisasikan model pembelajaran tertentu diperlukan perencanaan yang matang demi peningkatan
kualitas pembelajaran. Hal ini bertujuan agar setiap komponen-komponen pembelajaran berperan secara
maksimal. (Haigq et al., 2015) mengemukakan hasil belajar tidak semata-mata dipengaruhi oleh model
pembelajaran, namun juga oleh beberapa aspek diantaranya guru dan siswa. Dengan demikiran diperlukan
inovasi dalam pembelajaran yang dapat memaksimalkan peran guru dan siswa. Siswa sebagai pebelajar dan guru
sebagai fasilitator pembelajaran. Untuk itu, guru dituntut untuk memiliki kemampuan pengelolaan kelas yang
baik sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Selain belajar melalui pengalaman sendiri
dalam mengajar di kelas, guru juga perlu menambah pengetahuan dan wawasan melalui sharing pembelajaran
dengan guru lain. Salah satu bentuk pembinaan profesi guru secara kolaboratif yaitu melalui lesson study.

Lesson study merupakan bentuk pengembangan profesional guru di Jepang (Lewis, Perry, & Hurd,
2009; Takahashi & McDougal, 2016). Lesson study dilaksanakan dengan mengamati praktik mengajar mereka
sendiri dibantu oleh teman sejawatnya sehingga cara mengajar guru menjadi lebih efektif (Mulyatiningsih,
2014). Kegiatan lesson study bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru dengan mengembangkan
pengetahuan dan perbaikan cara mengajar (Cerbin & Kopp, 2006). Rustono (2008) menyatakan pada
pelaksanaan lesson study, dosen, mahasiswa dan guru berkolaborasi dalam perencanan, pelaksanaan dan refleksi
pembelajaran sehingga muncul sikap kolegalitas untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar.

Pelaksanaan lesson study meliputi tiga tahapan yaitu merencanakan (plan), melaksanakan (do),
mengobservasi dan melaporkan hasil pembelajaran/ refleksi (see). Perencanaan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dituangkan dalam sebuah rancangan pembelajaran (lesson
plan). Hasil pelaksanaan lesson plan menjadi bahan refleksi bagi pembelajaran berikutnya. Sudirtha (2017)
menyatakan hasil pelaksanaan pembelajaran dalam suatu komunitas belajar dan lesson study dapat dijadikan
sumber dan bahan refleksi dalam rangka perbaikan dan peningkatan kompetensi siswa. Refleksi menjadi bagian
yang sangat penting dilakukan dalam rangka membangun dan mencarikan solusi-solusi pembelajaran sehingga
dapat membangun kemajuan dan kualitas pembelajaran. Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray yang dilaksanakan melalui lesson study tidak hanya menekankan manfaat yang diberikan
terhadap hasil belajar siswa tetapi secara tidak langsung dapat menjadi wahana pembelajaran bagi guru sebagai
upaya perbaikan kualitas pembelajaran khususnya pada mata pelajaran matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, dipandang perlu untuk dilakukan pembuktian secara empiris mengenai
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson study untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa. Oleh sebab itu, dilaksanakan suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray melalui Lesson Study terhadap Hasil Belajar Matematika
pada Siswa Kelas V di SD N Penarukan”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika antara kelompok
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson study dan
kelompok siswa yang tidak dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melalui
lesson study pada siswa kelas V di SD N Penarukan.

Metode

Penelitian yang dirancang merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experimental research) dengan
menggunakan desain posttest-only control group design. Desain penelitian ini dipilih karena tidak mungkin
mengubah kelas-kelas yang sudah ada, jadi tidak bisa mengubah struktur yang ada. Terdapat dua kelompok
dalam penelitian ini yang dipilih secara acak. Kelompok eksperimen yaitu kelompok yang diberi perlakuan (X)
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson study dan kelompok kontrol
yaitu kelompok yang tidak diberikan perlakuan (-) tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray melalui lesson study melainkan menggunakan pembelajaran sebagaimana pembelajaran
matematika yang telah secara rutin berlangsung yaitu menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan
penugasan.

Populasi penelitian adalah kelas V di SD Penarukan tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 137
siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik group random sampling. Sampel penelitian yaitu 21 siswa
kelas V SD Negeri 1 Penarukan dan 25 siswa kelas VV SD Negeri 2 Penarukan. Pada penelitian ini terdapat dua
variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melalui
lesson study sebagai variabel bebas dan hasil belajar matematika siswa sebagai variabel terikat.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode tes berupa tes pilihan ganda
yang diberikan kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Data skor hasil belajar matematika
dikumpulkan dengan instrumen tes pilihan ganda. Sebelum digunakan sebagai posttest, dilakukan uji coba tes
hasil belajar matematika meliputi: validitas isi, validitas butir, reliabilitas tes, daya beda tes, dan tingkat
kesukaran tes.
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Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode analisis statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu uji-t penelitian
eksperimen sampel independent (tidak berkorelasi). Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan pengujian asumsi terhadap data yang diperoleh meliputi uji normalitas sebaran data dengan
menggunakan analisis Chi-Kuadrat dan uji homogenitas varians dengan menggunakan uji F.

Hasil dan Pembahasan

Data hasil belajar matematika diperoleh dari posttest menggunakan instrumen yang sudah valid secara
kriteria yang ditetapkan berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen. Jumlah soal posttest sebanyak 30 butir
soal pilihan ganda. Posttest setelah pemberian perlakuan sebanyak 8 kali pertemuan.

Data yang diperoleh dari dua kelompok perlakuan yaitu kelompok siswa yang dibelajarkan dengan
model kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson study dan kelompok siswa yang tidak mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson study. Data tersebut dianalisis dengan statistik
deskriptif yang dihitung secara manual. Deskripsi data kelompok eksperimen (Al) dan kelompok kontrol (A2)
secara umum disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penghitungan Skor Hasil Belajar Matematika

Da

Mean 22,00 15,16
Median 23,13 14,75
Modus 24,79 13,64
Standar Deviasi (SD) 4,93 4,31
Varians 24,29 18,54
Skor Minimum 28 22
Skor Maksimum 12 7
Jangkauan/Rentangan 17 16

Hasil penghitungan analisis deskriptif menunjukan bahwa rata-rata skor hasil belajar pada kelompok
eksperimen (Al) sebesar 22,00 dan rata-rata skor pada kelompok kontrol (A2) sebesar 15,16. Hasil tersebut
menunjukan, hasil belajar kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model kooperatif tipe two stay two stray
melalui lesson study lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa yang tidak dibelajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson study. Untuk menentukan tinggi rendahnya
kualitas variabel-variabel penelitian, skor rata-rata (mean) tiap-tiap variabel dikonversikan dengan menggunakan
kriteria rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi). Kualifikasi data menggunakan pedoman konversi
skala lima yang disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kategori Data Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Rentang Skor Kategori
2255 X <30 Sangat Tinggi
1755 X <225 Tinggi

1255 X < 17,5 Sedang

755 X < 12,5 Rendah

0<X <75 Sangat Rendah

Nilai rata-rata hasil belajar matematika kelompok kontrol sebesar 15,16. Berdasarkan Tabel 2 rata-rata (

Y) skor hasil belajar matematika kelompok kontrol berada pada rentangan 1255 X <175 yang termasuk
kategori sedang. Nilai rata-rata hasil belajar matematika kelompok eksperimen sebesar 22,00. Berdasarkan Tabel

4.2 rata-rata ( X ) skor hasil belajar matematika kelompok eksperimen berada pada rentangan 17,5 <X <225
yang termasuk kategori tinggi.

Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi terhadap
data yang diperoleh meliputi: uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians. Hasil pengujian asumsi
disajikan secara ringkas pada Tabel 3 dan Tabel 4 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data
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2 Nilai Kritis dengan Taraf
No Kelompok Data X hitung Signifikansi 5% Status
1 Posttest Eksperimen 3,573 7,815 Normal
2 Posttest Kontrol 1,321 7,815 Normal

Berdasarkan penghitungan hasil posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan
rumus Chi-Kuadrat pada taraf signifikansi 5%. Pada kelompok eksperimen diperoleh thitung kelompok

eksperimen lebih kecil dari thabel (3,573 < 7,815). Hal ini berarti, data skor hasil belajar matematika kelompok

eksperimen berdistribusi normal. Pada kelompok kontrol, thitung lebih kecil dari thabe, (1,321 < 7,815). Hal
ini berarti data hasil belajar matematika kelompok kontrol berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Analisis Homogenitas Varians

. Ftabel dengan Taraf
Sumber Data Fhitung Signifikansi 5% Status
Posttest Kelompok Eksperimen dan 131 2,02 Homogen
Kontrol

Berdasarkan Tabel 4, diketahui Fhitung hasil belajar matematika kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
adalah 1,31, sedangkan Ftabel pada dbpembilang = 20, dbpenyebut = 24, dan taraf signifikansi 5% adalah 2,02
sehingga Fhitung < Ftabel. Hal ini berarti, varians data hasil belajar matematika kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah homogen.

Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji-t penelitian eksperimen sampel independent (tidak
berkorelasi) dengan rumus polled varians. Kriteria pengujian adalah HO ditolak jika thitung > ttabel, ttabel
diperoleh dari tabel distribusi t pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan db = n1 + n2 - 2. Hasil
analisis uji-t disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji-t

Kelompok N Db Mean ( X ) s2 thitung | ttabel
Eksperimen 21 22,00 24,29
Kontrol 25 44 15.16 18554 | 2024 | 2015

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh thitung = 5,024 dan ttabel = 2,015 untuk db = 44 pada taraf signifikansi
5%. Hasil tersebut menunjukan thitung > ttabel sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson study dan kelompok siswa yang tidak
dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson study pada siswa
kelas V di SD N Penarukan. Dengan demikian, model pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe two stay two
stray melalui lesson study berpengaruh signifikan hasil belajar Matematika pada siswa kelas V di SD N
Penarukan. Beberapa temuan selama penelitian yang dapat meningkatkan hasil belajar yang dijabarkan sebagai
berikut.

Pertama, pada tahap persiapan, siswa membentuk beberapa kelompok yang heterogen dengan masing-
masing anggota sebanyak 4 siswa dengan bimbingan guru. Pembentukan kelompok yang heterogen dengan
mempertimbangkan kemampuan dan karakteristik individu siswa sesuai dengan pembelajaran kooperatif. Huda
(2013) menyatakan penyusunan kelompok tersebut bertujuan memberikan kesempatan pada siswa untuk saling
membelajarkan (peer tutoring) dan saling mendukung. Slavin (dalam Isjoni, 2016) menyebutkan pada
pembelajaran kooperatif guru mendorong siswa untuk melakukan kerjasama melalui diskusi maupun pengajaran
oleh teman sebaya. Interaksi siswa saling membelajarkan dapat menunjang keberhasilan belajar siswa. Lie
(2010) mengungkapkan banyak penelitian menunjukan bahwa pengajaran oleh teman sebaya ternyata lebih
efektif dari pengajaran oleh guru. Dalam hal ini keberhasilan belajar bukan hanya diperoleh dari guru saja,
melainkan melalui diskusi dengan teman lain.

Kedua, pada tahap presentasi guru, siswa diberikan beberapa permasalahan berupa pertanyaan. Pada
tahap ini guru dapat mengaitkan pengetahuan yang sebelumnya dengan pengetahuan baru yang akan dipelajari
yang disebut apersepsi. Sebagaimana dikemukakan oleh Mansur (2015) apersepsi sebagai bentuk stimulus yang
diberikan untuk meraih perhatian peserta didik dan menciptakan pembelajaran yang efektif sehingga siswa dapat
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lebih mudah menyerap materi pembelajaran. Gazali (2016) mengemukakan pada pembelajaran matematika guru
mengaitkan materi dengan kondisi siswa maka akan berdampak positif dalam mempelajari suatu konsep
matematika menjadi menyenangkan.

Ketiga, hasil pengamatan selama pelaksanaan open class, kegiatan kelompok yang dilaksanakan dengan
struktur dua tinggal dua tamu (two stay two stray) memberikan kesempatan siswa mendiskusikan materi satu
sama lain, saling membantu memahami, dan saling mendorong untuk berperan dalam aktivitas kelompok. Sesuai
dengan pendapat (Shoimin, 2014:215) menyatakan “dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar”. Interaksi yang terjadi antar siswa tanpa adanya perantara
ditingkatkan oleh adanya hubungan timbal balik yang positif dapat mempengaruhi hasil pendidikan dan
pengajaran (Isjoni, 2016). Selain itu keterlibatan dalam kelompok dapat menunjang aktivitas belajar siswa
melalui interaksi saling mengingatkan kinerja perseorangan untuk memastikan bahwa semua anggota kelompok
berkontribusi dan belajar. Johnson & Johnson (1999) menyatakan pembelajaran kooperatif melibatkan
kelompok-kelompok kecil yang memungkinkan siswa untuk bekerja bersama-sama dengan tujuan
memaksimalkan pembelajaran sendiri dan pembelajaran satu sama lain. Aktivitas diskusi kelompok yang terjadi
mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. Susanto (2014) mengemukakan kelebihan dari
diskusi yaitu dapat mempercepat pemahaman materi pelajaran dan kemahiran menggunakan strategi. Selain itu
proses komunikasi yang terjadi pada tahap diskusi dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman
siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh Asikin (dalam Susanto, 2014) komunikasi antar siswa dalam
pembelajaran matematika sangat penting untuk pengonstruksian pengetahuan matematika, pengembangan
pengetahuan pemecahan masalah, peningkatan penalaran, dan menumbuhkan rasa percaya diri.

Keempat, pada tahap formalisasi, salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok di
depan kelas. Presentasi hasil diskusi kelompok ini dimaksudkan untuk mengomunikasikan pemahaman yang
diperoleh siswa. Tarigan (2015) mengemukakan dalam menyampaikan pikiran secara efektif, pembicara
seyogyanya memahami makna segala sesuatu yang dikomunikasikan. Pada tahap ini, siswa mengomunikasikan
pengetahuan yang diperoleh sehingga guru dapat mengonfirmasi simpulan diskusi yang telah dilakukan sehingga
dapat memberikan pemahaman bagi siswa lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Asikin (dalam Susanto, 2014)
mengemukakan salah satu peran penting komunikasi dalam pembelajaran matematika yaitu untuk mengukur
kemampuan pemahaman dan merefleksi pemahaman siswa.

Kelima, pada tahap evaluasi kelompok dan penghargaan, siswa menjawab kuis yang diberikan dan
menerima penghargaan kelompok yang mendapatkan skor rata-rata tertinggi. Sebagaimana temuan Phelps
(2012) pemberian tes yang disertai dengan umpan balik berdampak positif pada prestasi. Pemberian penghargaan
merupakan salah satu bentuk penguatan (reinforcement) dapat berupa pujian, yel-yel juara, maupun hadiah
lainnya. Romas (2006) mengemukakan pemberian penguatan merupakan prinsip yang diterapkan untuk
memperkuat perilaku yang dikehendaki dan kondisi dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan
prestasi belajar. Selain itu, tahap ini dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan partisipasi dalam
pembelajaran. Sebagaimana (Ertikanto, Herpratiwi, Yunarti, & Saputra, 2017) mengemukakan motivasi dapat
dipicu melalui berbagai cara, salah satunya memberikan umpan balik (hadiah atas pencapaian belajar) bagi
siswa.

Tahap selanjutnya yaitu tahap refleksi (see). Pada tahap ini observer mengadakan pertemuan untuk
membahas semua aktivitas yang terjadi di dalam kelas baik itu kelebihan maupun kekurangan yang terdapat
dalam proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan acuan dalam perbaikan kegiatan pembelajaran berikutnya.
Sebagaimana temuan Santia (2016) lesson study memberikan kontribusi positif yaitu mewujudkan keterbukaan
dalam pembelajaran dan kesadaran memperbaiki diri dalam pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai.
Selain itu, lesson study memungkinkan guru untuk menggunakan keterampilan dan pengalaman kolektif untuk
meningkatkan prestasi siswa melalui peningkatan pengetahuan guru sebagai profesional (Hurd & Licciardo-
musso, 2005).

Berbeda halnya dengan siswa yang tidak dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe tipe
two stay two stray melalui lesson study, selama pembelajaran siswa menyimak penjelasan guru dalam
memberikan contoh dan menyelesaikan soal yang telah diberikan. Selanjutnya, siswa mengerjakan soal latihan
yang ada di buku. Pembelajaran yang dilaksanakan menekankan pada latihan soal dan siswa cenderung
menghafal materi maupun prosedur penyelesaian yang disampaikan guru. Hal tersebut menyebabkan
pembelajaran cenderung membosankan dan melemahkan semangat siswa dalam belajar. Susanto (2014)
mengemukakan penerapan pembelajaran dengan ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas dapat
menyebabkan siswa tidak berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Rendahnya partisipasi aktif dalam
pembelajaran berdampak pada hasil belajar siswa.
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Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar matematika antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson study dan kelompok siswa yang tidak dibelajarkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson study pada siswa kelas V di SD N
Penarukan. Hal tersebut diperoleh dari hasil perhitungan uji-t, thiung lebih besar dari tuner (5,024 > 2,015),

sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Dari rata-rata ( X ) hasil belajar matematika, diketahui ( X ) kelompok

eksperimen sebesar 22,00 dan ( X ) kelompok kontrol sebesar 15,16. Dengan demikian, model pembelajaran
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson study berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar Matematika pada siswa kelas V di SD N Penarukan.

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini, dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut. (1)
Kepada guru, disarankan agar penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson
study sebaiknya dipertahankan dan dikembangkan untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran melalui lesson study dapat menjadi bahan refleksi guna perbaikan
kualitas pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. (2) Kepada kepala sekolah disarankan agar hasil
penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk membimbing dan mengarahkan guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran inovatif melalui
lesson study, salah satunya model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray melalui lesson study untuk
kemajuan mutu pendidikan di sekolah. (3) Kepada peneliti lain yang berminat untuk meneliti lebih lanjut
pengaruh model pembelajaran kooperatif melalui lesson study khususnya model pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray melalui lesson study, agar dapat memperhatikan kendala-kendala yang peneliti hadapi sebagai
bahan pertimbangan untuk penelitian berikutnya.
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